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ABSTRAK 
 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan biogas yang diproduksi menggunakan digester 

portable memanfaatkan kotoran sapi pada Kelompok Tani dan Ternak Tulus Nadi di Banjar Gambih Desa 

Buahan. Biogas yang dihasilkan dari kotoran ternak sapi ini sudah dimanfaatkan untuk keperluan memasak. 

Pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pelatihan pengoperasian dan pemeliharaan genset hybrid yang 

bisa dioperasikan menggunakan biogas dan bensin, sehingga biogas yang dihasilkan dapat dikonversi menjadi 

energi listrik. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa anggota kelompok ternak ini telah mampu 

mengoperasikan dan merawat genset hybrid ini. Listrik yang dihasilkan dapat digunakan sebagai cadangan 

energi ketika terjadi gangguan listrik dari PLN. Pada kegiatan ini diserahterimakan satu unit genset hybrid 

1000 W dilengkapi dengan toolkit dan SOP pengoperasian dan pemeliharaan biogas.   

 
Kata kunci : biogas, energi, genset hybrid, listrik, pengabdian  

 

ABSTRACT 
 

This service aims to optimize the utilization of biogas produced using a portable digester utilizing cow dung 

in the Tulus Nadi Cattle Group in Banjar Gambih, Buahan Village. The produced biogas is only used for 

cooking purposes. This service is carried out by providing training and maintenance of hybrid generators that 

can be operated using biogas and gasoline so that the biogas produced can be converted into electrical energy. 

The results of this activity indicate that members of this livestock group have been able to operate and maintain 

this hybrid generator. The electricity generated can be utilized as an energy reserve when there is a power 

failure from PLN. In this activity, one unit of a 1000 W hybrid generator was handed over, equipped with a 

toolkit and SOP for biogas operation and maintenance.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Banjar Gambih merupakan salah satu dusun/banjar yang terletak di Desa Buahan, Kecamatan 

Payangan. Desa Buahan mengandalkan sektor agraris dan peternakan sebagai mata pencaharian 

utama sebagaian besar masyarakatnya. Dari 3.814 jiwa penduduknya, 82,14% memiliki  pencaharian 

sebagai peternak dan petani [Profil Desa Buahan, 2018]. Jumlah peternak ini tersebar di lima 

banjar yaitu Banjar Gambih, Susut, Buahan, Satung dan Jaang. Aktivitas peternakan dilakukan 

secara perorangan dan membentuk kelompok-kelompok ternak sebagai suatu wadah kegiatan. 

Selain dilakukan berdasarkan kesadaran peternak untuk membentuk kelompok, kelompok 

kelompok tani ternak juga dibentuk oleh pemerintah melalui program Simantri (Sistem pertanian 

terintegrasi) yang dilaksanakan sejak tahun 2008 [Iwan dkk, 2014; Dewi dan Dewi, 2018; 

Wijayanti dan Dewi, 2018]. Simantri saat ini lebih dikenal dengan Sipadu (sistem pertanian terpadu).  

Salah satu kelompok tani dan ternak yang tetap eksis sampai saat ini adalah Kelompok Tani 

Ternak (KTT) Tulus Nadi, berlokasi di Banjar Gambih. Kelompok tani ternak ini memiliki jumlah 

anggota 16 orang yang diketuai oleh Made Warsa dengan penasehat I Gede Adi Sputra. Pada 

pengabdian sebelumnya (2020), pada KTT ini tim pengabdi sudah melaksanakan pengabdian 

dalam bentuk penerapan digester biogas portable 500 L dengan memanfaatkan kotoran ternak 

sebagai sumber biogas [Wisnuardhana, 2009]. Hasilnya sudah dapat dirasakan yaitu biogas yang 

dihasilkan digunakan untuk keperluan memasak sehari-hari. Dirasakan pemanfaatan biogas yang 

dihasilkan ini masih kurang optimal sehingga pada pengabdian ini dilakukan mengoptimalan 

potensi biogas untuk menghasilkan energi listrik. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pada kegiatan Udayana Mengabdi ini yang menjadi mitra adalah Keompok Tani dan Ternak Tulus 

Nadi yang berlokasi di Banjar Gambih, Desa Buahan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan 

modifikasi Genset 1000 W sehingga dapat dioperasikan menggunakan bahan bakar biogas dan 

bensin [Nindhia et al, 2013; Suputra dkk, 2017]. Modifikasi rancangan genset dilakukan oleh 

Mahasiswa Teknik Mesin Unud di bawah bimbingan Prof. Tjokorda Gde Tirta Nindhia. Selain 

itu dibuatkan juga SOP pengoperasian dan pemeliharaan genset biogas sehingga para peternak 

lebih mudah memahaminya.  Pelaksanaan kegiatan meliputi: 

• Pemasangan alat desulfuriser untuk memurnikan H2S [Aditya dkk, 2012; Nindhia et al, 2013; 

Nindhia et al, 2014;] 

• Pemasangan CO2 remover untuk mengurangi kadar CO2 dari biogas yang dihasilkan [Suputra 

et al, 2017].  

• Pembagian SOP pengoperasian dan pemeliharaan genset biogas 

• Penjelasan tentang bagian-bagian genset dan prinsip kerja genset 

• Demo pengoperasian genset dan metode pemeliharaannya 

• Pelatihan kepada anggota kelompok ternak dengan langsung memberikan kesempatan untuk 

mengoperasikan, mulai dari persiapan, pengoperasaian dan perawatan genset biogas.  

 

3. HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 12 September 2021 yang dihadiri oleh beberapa 

anggota kelompok tani ternak tulus nadi, tim pengabdi dan mahasiswa.  Hasil kegiatan ini 
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menunjukkan bahwa biogas yang dihasilkan dari digester biogas portable 500 L sudah dapat 

dimanfaatkan untuk memasak dan dapat juga menghasilkan listrik. Listrik yang dihasilkan dapat 

merupakan energi cadangan jika sewaktu waktu terjadi gangguan listrik PLN.  Selain itu peternak 

telah memiliki bekal dan pengalaman tentang pemanfaatan teknologi tepat guna dengan 

memanfaatkan kotoran ternak menjadi sesuatu yang bermanfaat. Mereka telah mampu menginstal 

digester portable, cara mengoperasikan dan merawatnya. Mereka juga telah mampu mengoperasikan 

genset hybrid dengan bahan bakar biogas dan bensin serta mampu untuk merawatnya. Di akhir 

kegiatan dilakukan serah terima satu unit genset hybrid 100 W beserta toolkit dan SOP pengoperasian 

dan perawatan genset hybrid. Semoga dengan kegiatan ini dapat memberikan manfaat untuk 

meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan kesejahteraan masyarakat dan kegiatan seperti ini dapat 

dilakukan secara berkesinambungan. 

Berikut ini adalah beberapa dokumentasi kegiatan Udayana Mengabdi: 

 

  

Gambar 3.1. Penerimaan Tim Pengabdi oleh KTT Tulus Nadi 

 

  

Gambar 3.2. Penjelasan Cara Kerja Genset Biogas 
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Gambar 3.3 Praktek Pengoperasian  dan Perawatan Genset  

 

  

Gambar 3.4. Serah Terima Gesnset, Toolkit, dan SOP Pengoperasian Biogas 

 

 

Gambar 3.5. Sesi Foto Bersama 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Udayana Mengabdi pada Kelompok Tani Ternak Tulus Nadi di Banjar Gambih Desa 

Buahan telah berjalan dengan lancar dan dapat dirasakan manfaatnya secara langsung oleh anggota 
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KTT Tulus Nadi. Kegiatan ini dapat memberikan nilai lebih dari biogas yang dihasilkan yaitu dapat 

menghasilkan listrik dengan penerapan genset hybrid 1000 W. Anggota kelompok ternak sudah 

memiliki kemampuan untuk mengoperasikan dan merawat genset hybrid.  
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